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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis dampak dari strategi operasional serta pengaturan alur produksi terhadap kualitas produk di usaha konveksi Yameena Kids yang berlokasi di Bogor. Kualitas produk adalah salah satu hal penting yang memengaruhi keberhasilan usaha konveksi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para pelanggannya. Oleh karena itu, diperlukan strategi operasional dan pengaturan alur produksi yang baik agar bisa menghasilkan produk berkualitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan di usaha konveksi Yameena Kids, dengan jumlah sampel 31 responden yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Teknik mengumpulkan data dilakukan dengan cara mendistribusikan kuesioner, melakukan pengamatan, dan mencatat dokumen yang relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsik klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi (R2), serta analisis variabel dominan. Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah Y = 6.654 + 0.532X1 + 0.281X2. Secara parsial strategi operasional berdampak positif dan signifikan terhadap kualitas produk, Pengaturan alur produksi berdampak positif dan signifikan terhadap kualitas produk. Secara bersamaan, strategi operasional dan pengaturan alur produksi memengaruhi secara positif dan signifikan kualitas produk, Nilai R2 sebesar 0.691 menunjukkan bahwa cara kerja operasional dan pengaturan proses produksi bisa menjelaskan tingkat kualitas sebesar 69.1% sedangkan 30.9% lainnya dipengaruhi oleh hal hal yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Strategi Operasional, Pengaturan Alur Produksi, Kualitas Produk


ABSTRACT
This study aims to understand and analyze the impact of operational strategies and production flow arrangements on product quality at the Yameena Kids convection Business located in Bogor. Product quality is one of the important things that influence the success of a convection business in meeting the needs and expections of its customers. Therefore, a good operational strategy and production flow arrangement are needed to produce quality products. This study uses a quantitative approach with an associative method. The population in this study were employees at the Yameena kids convection business, with a sample 0f 31 respondents determined through saturated sampling techniques. Data colecction techniques were carried out by distribusing questionnaires, conducting observations, and recording relevant documents. Data analysis was carried out using several methods such as validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, coefficients of determination (R2), and dominant variabel analysis. Data processing was carried out using the SPSS program. The result showed that the multiple linear regression equation obtained was Y = 6.654 + 0,532X1 + 0.281X2. partially, operational strategy has a positive and significant impact on product quality, with a calculated t value of 2.273 and a significance value of 0.031. simultaneously, operational strategy and production flow arrangement have a positive and significant impact on product quality, with a calculated F value of 31.242 and a significance value of 0.000. the R2 value of 0.691 indicates that operational work methods and production process arrangements can explain the level of product quality by 69.1%, while the other 30.9% is influenced by things not examined in this study. The variabel that significantly affects product quality is operational strategy, with a standard beta coefficient value of 0.503.

Keywords : Operational Strategy, Production Flow Management, Product Quality
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INTRODUCTION

Industri konveksi di indonesia, terutama di sektor pakaian anak, mengalami pertumbuhan yang cukup cepat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk sandang dan perubahan pola belanja yang semakin beragam. Berkembangnya teknologi informasi dan cara pemasaran digital, seperti media sosial dan platform e-comerce, membuka peluang pasar yang lebih luas bagi pemilik usaha konveksi. Namun, keadaan ini juga membuat banyak pelaku usaha baru muncul, baik skala kecil, menengah, maupun usaha rumahan, sehingga persaingan dalam industri konveksi semakin ketat. Persaingan yang semakin tinggi membuat setiap pelaku usaha harus memiliki strategi yang tepat untuk bertahan dan berkembang. Dalam pasar yang kompetitif, harga tidak lagi menjadi faktor utama dalam memenangkan persaingan. Konsumen, terutama untuk produk pakaian anak, cenderung lebih hati-hati dalam memilih produk. Hal ini karena mereka memperhatikan aspek kenyamanan, keamanan, dan ketahanan produk untuk anak. Oleh karena itu, kualitas produk merupakan faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian dan tingkat kepuasan konsumen.
Kualitas produk dalam industri konveksi tidak hanya melihat dari tampilan akhirnya, tetapi juga mencerminkan seluruh proses produksi yang dilakukan perusahaan. Aspek kualitas meliputi kerapihan jahitan, daya tahan dan kenyamanan bahan, kesesuain ukuran dengan standar yang berlaku, serta ketahanan produk saat digunakan sehari hari. Produk yang kualitasnya tidak konsisten bisa membuat konsumen kecewa dan mengurangi loyalitas mereka. Jika dibiarkan terus menerus, kondisi ini bisa menghambat kelangsungan dan pertumbuhan usaha konveksi. Usaha konveksi skala kecil dan menengah biasanya menghadapi berbagai keterbatasan, seperti modal, teknologi produksi, serta jumlah dan kemampuan tenaga kerja. Keterbatasan ini seringkali membuat proses produksi kurang teratur. Proses kerja yang tidak terorganisir bisa menyebabkan pemborosan waktu, peningkatan kesalahan produksi, serta ketidakkonsistenan kualitas produk. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan internal yang baik agar sumber daya terbatas bisa dimanfaatkan secara efektif dan efisien.
Dalam konteks tersebut, strategi operasional sangat penting bagi usaha konveksi. Strategi operasional adalah strategi fungsional yang berkaitan dengan cara perusahaan merancang, mengelola, dan mengendalikan proses produksi agar menghasilkan produk sesuai kebutuhan pasar. Penerapan strategi operasional yang tepat dapat membantu menciptakan proses kerja yang lebih terstruktur, meningkatkan efisiensi produksi, serta menjaga kualitas produk secara konsisten. Dengan demikian, strategi operasional tidak hanya menjadi panduan teknis dalam pelaksanaan produksi, tetapi juga alat strategis guna menciptakan nilai tambah dan keunggulan bersaing.
Salah satu cara utama dalam menerapkan strategi operasional di usaha konveksi adalah dengan menata alur produksi. Alur produksi menjelaskan urutan kegiatan produksi, mulai dari penerimaan bahan baku, pemotongan kain, proses jahit, pengerjaan akhir, sampai pemeriksaan kualitas sebelum produk dipasarkan. Dengan menata alur produksi secara jelas dan terorganisasi, setiap tahap produksi dapat berjalan sesuai standar yang telah ditentukan. Ini bisa mengurangi kesalahan kerja, mengurangi produk yang tidak sempurna, dan meningkatkan kualitas produksi secara konsisten.
Jika alur produksi tidak dirancang dan dikelola dengan baik, bisa menyebabkan masalah seperti perlambatan dalam produksi, penumpukan pekerjaan di suatu tahap, dan ketidaksesuaian dalam kualitas produk. Masalah ini hanya mengurangi efisiensi, tapi juga bisa menurunkan kualitas produk yang dihasilkan. Karena itu, menata alur produksi sangat penting untuk mendukung kualitas produk yang sesuai dengan harapan konsumen.
Usaha konveksi Yameena Kids adalah salah satu usaha dalam bidang produksi pakaian anak. Mereka menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas produk ditengah persaingan industri yang semakin ketat. Sebagai usaha dengan skala kecil hingga menengah, Yameena Kids harus mampu menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan produk berkualitas sekaligus bersaing dipasar. Dalam kondisi seperti itu, strategi operasional dan alur produksi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha.
Kualitas produk yang diperoleh melalu penerapan strategi operasional dan alur produksi yang efektif bisa menjadi keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Keunggulan ini tidak hanya dari kondisi fisik produk, tapi juga dari kemampuan usaha menjaga kualitas secara konsisten seiring waktu. Konsistensi kualitas yang sulit ditiru pesaing bisa menjadi perbedaan utama bagi Yameena Kids dalam mengalahkan persaingan di industri konveksi.

[bookmark: _Toc224633828]Tabel 1. Jenis dan Frekuensi Kerusakan Produk pada Yameena Kids
	        Jenis Kerusakan
	   Jumlah Kejadian (pcs)
	         Presentase (%)

	Jahitan tidak rapi/Terlepas
	120
	45%

	Ukuran tidak simetris/standar
	80
	30%

	Bahan cacat/noda permanen
	40
	15%

	Aksesoris(kancing/resleting)
	26
	10%

	Total Produk Cacat
	266
	100%


     Sumber : Data Internal Yameena Kids (diolah), 2026
Dalam sebuah usaha munculnya persaingan bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Dengan adanya persaingan, tentunya perusahaan perusahaan dihadapkan pada berbagai peluang dan ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam negeri. Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi dipasar dan apa yang menjadi keinginan konsumen, serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan bisnisnya sehingga mampu bersaing dengan perusahaan perusahaan lainnya. Sudah seharusnya perusahaan berupaya untuk meminimalisi kekurangannya dan memaksimalkan kekuatan yang dimilikinya. Pada era perdagangan bebas dan persaingan global memaksa setiap perusahaan konveksi siap menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Persaingan yang semakin kompetitif serta konsumen yang semakin kritis dalam memilih produk, menuntut perusahaan konveksi untuk lebih inovatif dalam menghasilkan suatu produk. Dengan kata lain perusahaan konveksi harus mampu menawarkan produk baru yang jauh lebih baik dibandingkan dengan yang ditwarkan oleh pesaing (Chhusnul Saifudin, 2022).

LITERATURE REVIEW

[bookmark: _Hlk128426910][bookmark: _Hlk130221146]1. Manajemen Strategi
Manajemen strategis adalah serangkaian dan tindakan manajerial yang menentukan perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan, perusahaan strategi, (perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategi, dan evaluasi dan pengendalian. Manajemen strategi menekankan pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat kekuatan dan kelemahan perusahaan. Semula disebut kebijakan bisnis, manajemen strategis meliputi perencanaan dan strategi jangka panjang. Manajemen strategis adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian keputusan-keputusan lintas fungsional yang dapat memungkinkan suatu perusahaan mencapai sasarannya. Manajemen strategi adalah suatu proses permanajemenan untuk mewujudkan visi dan misi organisasi, dengan lingkungan, terutama kepentingan para stakeholder pemilihan strategi, pelaksanaan strategi dan pengendalian strategi untuk memastikan misi dan tujuan organisasi dapat tercapai  (Sudiantini & Hadita, 2022)

[bookmark: _Hlk131117161][bookmark: _Hlk159487489] 2. Strategi Operasional
Perusahaan barang dan jasa tentunya didalam operasionalnya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu strategi operasional. Strategi operasional merupakan faktor lainya yang dapat memengaruhi kinerja operasional. Maka perusahaan perlu merancang strategi operasional dalam perusahannya. Hal ini di perlukan untuk mengatur alur sistem operasi yang ada dalam sebuah perusahaan untuk mencapai target kinerja yang produktif dan efisien. Strategi operasional adalah fungsi operasional yang menentukan arah dalam pengambilan sebuah keputusan yang terintegrasikan bersama strategi bisnis. Strategi operasional menciptakan pola pola dalam menentukan keputusan operasional dengan tepat untuk menghasilkan suatu keunggulan bersaing bagi perusahaan. 

3. Alur Produksi
Dalam suatu industri tata letak fasilitas merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam efiensi perusahaan. Perancangan tata letak antara departemen yang kurang terencana dan jarak perpindahan material yang kurang baik dapat menimbulkan sejumlah masalah seperti penurunan produksi dan peningkatan sejumlah masalah seperti penurunan produksi dan peningkatan biaya yang harus dikeluarkan (1). 
Manfaat dari tata letak fasilitas ini dalam sistem produksi antara lain menaikkan output produksi, mengurangi waktu tunggu (delay), mengurangi waktu proses pemindahan barang (material handling), memaksimalkan penggunaan area, mengurangi inventory in – process dan proses produksi menjadi lebih cepat (2). Tata letak harus terencana ddengan maksimal, untuk dapat menentukan kesukesan maupun kelangsungan hidup suatu industri (3). Dianeka furniture merupakan industri kecil menengah (IKM) yang bergerak dalam furniture yang berada di jalan semangka, kelurahan ratu sima, kecamatan dumai selatan, kota dumai. IKM ini membuat produk lemari dan meja rias. IKM dianeka furniture memproduksi skala besar untuk sekali produksi, namun tata letak antar stasiun lain yang berjauhan membuat pekerja menjadi lelah dan dapat menurunkan kapasitas produksi (Fitra dkk., 2025).

4. Kualitas Produk
Dalam situasi persaingan yang ketat, perusahaan perlu memahami dengan baik apa yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen agar bisa mempertahankan dan memperbesar pangsa pasar mereka. Perubahan preferensi konsumen, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti teknologi, tren sosial, dan kondisi ekonomi yang terus berubah, menjadikan penelitian ini sangat berguna untuk memberi wawasan tentang perilaku konsumen dan membantu perusahaan merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat dan efisien. Jadi, selain memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pemasaran, penelitian ini juga memberikan manfaat praktis untuk mempekuat posisi perusahaan di pasar yang semakin kompleks dan penuh tantangan. Penelitian ini berfokus pada pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kualitas produk, harga, dan citra merek memengaruhi keputusan pembelian, baik secara parsial maupun secara simultan. (Puspita & Malik, 2025).

Kerangka Pemikiran
 (Wibowo, 2021) berpendapat bahwa kerangka konseptual adalah struktur yang menggambarkan hubungan antar konsep yang akan dikaji atau diukur dalam penelitian yang dilakukan. Hubungan antara konsep tersebut dapat ditentukan berdasarkan teori-teori, tinjauan literatur, serta hasil penelitian sebelumnya. Dalam merumuskan hubungan antar konsep, peneliti mencoba menghubungkan konsep-konsep yang akan diteliti, sehingga dapat menentukan mana yang menjadi faktor penyebab, faktor hasil, atau apakah terdapat hubungan timbal balik antar variabel-variabel tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah strategi operasional, alur produks terhadap kualitas produk. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian  
                                                         
[image: ]                                                          
      Sumber: Penulis (2026)


METHODS

Unit Analisis Data
1. Populasi  
	(Asrulla dkk, 2023) menyatakan bahwa populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki karateristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa terdiri dari individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berkerja pada usaha konveksi Yameena Kids.

2. Sampel 
(Asrulla dkk, 2023) menegaskan proses pemilihan sampel disebut pengambilan sampel atau sampling. Ada berbagai metode pengambilan sampel yang dapat digunakan, seperti pengambilan sampel acak sederhana, pengambilan sampel bertahap, pengambilan sampel stratifikasi, dan sebagainya. Tujuan utama dari pengambilan sampel adalah untuk mengurangi biaya (penyimpangan persepsi) dan memastikan bahwa sampel yang dipilih mewakili populasi dengan baik sehingga hasil penelitian dapat diterapkan secara lebih umum dengan tingkat akurasi sesuai dengan yang di harapkan dan direncanakan oleh seorang peneliti. 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda
		Regresi linier berganda digunakan untuk melihat Pengaruh strategi operasional (X1) dan alur produksi (X2) terhadap kualitas produk (Y). Analisis ini membantu peneliti memahami dampak bersama dari semua variabel yang diukur. Metode Regresi Linier Berganda menggunakan software statistik. Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian diformulasikan sebagai berikut:







Keterangan:
Y 	= Kualitas Produk
a  	= konstanta
b1, b2 	= koefisien regresi
X1	= Strategi Operasional
X2 	= Alur Produksi
 	= Error
[bookmark: _Hlk167697928]		Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier dengan menggunakan (SPSS) 25. Koefisien b1 dan b2 menunjukan arah dan besar pengaruh masing masing variabel independen terhadap Y. Koefisien positif menunjukan pengaruh searah, sedangkan negatif menunjukan berlawanan.

RESULT & DISCUSSION
RESULT

Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dilakukan agar bisa memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dapat mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Kualitas data yang bagus akan membuat hasil penelitian lebih tepat dan akurat.

1. Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk memastikan apakah setiap pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang sedang diteliti. Suatu pernyataan dianggap valid jika jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

[bookmark: _Toc232265617]Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Strategi Operasional
	No
	Pernyataan
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Efisiensi Biaya (X1.1)
	0.623
	0.3550
	Valid

	2
	Efisiensi Biaya (X1.2)
	0.684
	0.3550
	Valid

	3
	Kualitas Proses Produksi (X1.3)
	0.601
	0.3550
	Valid

	4
	Kualitas Proses Produksi (X1.4)
	0.590
	0.3550
	Valid

	5
	Ketetapan Waktu Penyelesaian (X1.5)
	0.704
	0.3550
	Valid

	6
	Ketetapan Waktu Penyelesaian (X1.6)
	0.512
	0.3550
	Valid

	7
	Fleksibelitas Produksi (X1.7)
	0.691
	0.3550
	Valid

	8
	Fleksibelitas Produksi (X1.8)
	0.715
	0.3550
	Valid


 Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan dalam variabel Strategi Operasional (X1) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,3550. Nilai r hitung berada dalam rentang 0,512 hingga 0,715. Dengan demikian, semua pernyataan dalam variabel Strategi Operasional (X1) dianggap valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan dalam item mampu mengukur variabel Strategi Operasional sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

[bookmark: _Toc232265618]Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pengaturan Alur Produksi
	No
	Pernyataan
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Kejelasan Proses Urutan Kerja (X2.1)
	0.705
	0.3550
	Valid

	2
	Kejelasan Proses Urutan Kerja (X2.2)
	0.813
	0.3550
	Valid

	3
	Kelancaran Aliran Produksi (X2.3)
	0.837
	0.3550
	Valid

	4
	Kelancaran Aliran Produksi (X2.4)
	0.884
	0.3550
	Valid

	5
	Ketetapan Waktu Proses (X2.5)
	0.868
	0.3550
	Valid

	6
	Ketetapan Waktu Proses (X2.6)
	0.847
	0.3550
	Valid

	7
	Koordinasi Dan Minim Penumpukan (X2.7)
	0.740
	0.3550
	Valid

	8
	Koordinasi Dan Minim Penumpukan (X2.8)
	0.822
	0.3550
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel di atas terlibat bahwa semua item dalam variabel Pengaturan Alur Produksi (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dari nilai r tabel yaitu 0,3550. Nilai r hitung berada dalam rentang 0,705 hingga 0,884. Dengan demikian, semua pernyataan pada variabel Pengaturan Alur Produksi (X2) dianggap valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan dalam item mampu mengukur variabel Pengaturan Alur Produksi sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan.
.
[bookmark: _Toc232265619]Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabek Kualitas Produk
	No
	Pernyataan
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Kinerja Produk (Y.1)
	0.773
	0.3550
	Valid

	2
	Kinerja Produk (Y.2)
	0.774
	0.3550
	Valid

	3
	Keandalan Dan Daya Tahan (Y.3)
	0.601
	0.3550
	Valid

	4
	Keandalan Dan Daya Tahan (Y.4)
	0.766
	0.3550
	Valid

	5
	Kesesuaian Spesifikasi (Y.5)
	0.686
	0.3550
	Valid

	6
	Kesesuaian Spesifikasi (Y.6)
	0.606
	0.3550
	Valid

	7
	Estetika Produk (Y.7)
	0.660
	0.3550
	Valid

	8
	Estetika Produk (Y.8)
	0.732
	0.3550
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa semua item pernyataan dalam variabel Kualitas Produk (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dari nilai r tabel yang sebesar 0,03550. Nilai r hitung berada dalam rentang dari 0,601 hingga 0,774. Dengan demikian, semua pernyataan dalam variabel Kualitas Produk (Y) dianggap valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa setiap pernyataan dalam item mampu mengukur variabel kualitas produk sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan.

2. Uji Reliabilitas 
	 Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian yang digunakan konsisten dan dapat dipercaya. Alat yang dapat diandalkan akan menghasilkan informasi yang sama setiap kali digunakan, sehingga bisa dipercaya dan cocok digunakan dalam penelitian. Penguji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha, dan bantuan dari program SPSS digunakan untuk proses tersebut. Hasil pengujian keterandalan untuk variabel Strategi Operasional (X1), Pengaturan Alur Produksi (X2), dan Kualitas Produk (Y).

[bookmark: _Toc232265620]Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach α
	Simpulan
	Keterangan

	1
	Strategi Operasional (X1)
	0.793
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60

	2
	Pengaturan Alur Produksi (X2)
	0.927
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60

	3
	Kualitas Produk (Y)
	0.851
	Reliabel
	Cronbach α > 0.60


    Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

	Berdasarkan hasil uji ditemukan bahwa variabel Strategi Operasional (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,793, variabel Pengaturan Alur Produksi (X2) sebesar 0,927, dan variabel kualitas Produk (Y) sebesar 0,851. Semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih tinggi dari 0,60, sehingga dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik. Dengan demikian, alat penelitan yang digunakan sudah memiliki tingkat konsistensi yang memadai dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda untuk memastikan bahwa data telah memenuhi asumsi asumsi dasar regresi, sehingga hasil analisis yang diperoleh valid. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.

1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan aplikasi SPSS. pengecekan apakah data memiliki apakah distribusi normal dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Test, dan pelaksanaanya dilakukan dengan SPSS. 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)

	Data di atas yang menunjukkan hasil uji normalitas, histogram residual menunjukan pola distribusi yang mirip dengan kurva lonceng dan penyebaran data berada di sekitar garis normal. Hal ini menunjukan bahwa sisa sisa tersebut terdistribusi dengan cara yang biasa. Selain itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Gambar diatas menunjukan nilai Asymp. Signifikan dengan nilai 0,066 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini memenuhi syarat normalitas dan dapat digunakan untuk menganalisis regresi linear berganda. Berikut hasil dari pengujian One Sample Kolmogorov.

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	N
	31

	Normal Parametersa,b
Most Extreme Differences
	Mean
Std. Deviation
Absolute
Positif
Negatif
	,0000000
2,44254739
,152
,114
-,152

	Test Statistic
Asymp. Sig (2-tailed)
	,152
,066c


     Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel di atas  terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,066. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,066 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan memeriksa apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varsians dari residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual dengan varians yang tetap atau tidak mengalami heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk menguji adanya heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplot yang membandingkan nilai residual yang telah distandarisasi dengan nilai prediksi yang telah distandarisasi.
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
[image: ]
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik titik pada grafik scatterplot terbesar secara acak dibagian atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Selain itu, titik titik tersebut tersebar tanpa membentuk pola tertentu, seperti pola teratur, mengerucut, melebar, atau bergelombang. Kondisi ini menunjukan bahwa tingkat variasi sisa antar setiap pengamatan relatif seragam atau tetap.






Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas dengan Pendekatan Glejser
	
Model
	Unstandardize 
Coeffisiets
	Standardized 
Coefficients
	

T
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
Strategi Operasional (X1) Pengaturan Alur Produksi (X2)
	6,654
.532
.281
	3.717
.503
.378
	
.503
.378
	1.790
3.029
2.273
	.084
.005
.031


    Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data Diolah)

Berdasarkan Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak ada tanda tanda heteroskedastistitas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi tersebut telah memenuhi salah satu asumsi klasik yang diperlukan dalam analisis regresi linear berganda. Oleh  karena itu, model regresi yang digunakan dianggap tepat dan bisa digunakan untuk menganalisis lebih lanjut dampak dari strategi operasional dan pengaturan alur produksi terhadap kualitas produk di konveksi Yameena Kids.

3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan agar kita bisa memahami apakah ada hubungan yang sangat erat antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah multikolinearitas. Pengujian dilakukan dengan memeriksa nilai Tolerance dan Faktor Inflasi Varians (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dianggap tidak mengalami gejala multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini :

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas
	

Variabel
	Collinearity Statistic

	
	Tolerance
	VIF

	
	Hasil
	Kesimpulan
	Hasil
	Kesimpulan

	Strategi Operasional (X1)
	0,400
	>0,10
	2,499
	<10

	Pengaturan Alur Produksi (X2)
	0,400
	>0,10
	2,499
	<10


        Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)

Berdasarkan gambar di atas yang menampilkan hasil uji multikolinearitas, ditemukan bahwa variabel Strategi Operasional (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,400 dan nilai VIF sebesar 2,499. Nilai toleransi dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga variabel Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi dapat digunakan secara bersamaan dalam model regresi untuk menjelaskan Kualitas Produk.

Hasil Uji Hipotesis 
		Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji T (Uji Parsial). uji F (uji simultan) dan  koefisien determinasi (R2). 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Analisis linear berganda digunakan untuk melihat dampak dari Strategi Operasional (X1) dan Pengaturan Alur Produksi (X2) Terhadap Kualitas Produk (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perubahan kualitas produk yang terjadi akibat adanya perubahan pada setiap variabel independen, serta menemukan variabel mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kualitas produk. Hasil pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan ditampilkan pada Tabel 4. dengan menganalisis regresi linear berganda, dapat dilihat hubungan antara variabel Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi terhadap Kualitas Produk yang dihasilkan oleh Konveksi Yameena Kids. Hubungan tersebut dilihat dari nilai konstanta dan koefisien regresi yang didapatkan berdasarkan hasil analisis data penelitian.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Berganda
	[bookmark: _Hlk236823211]
Model
	Unstandardize 
Coeffisiets
	Standardized 
Coefficients
	

T
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
Strategi Operasional (X1) Pengaturan Alur Produksi (X2)
	6,654
.532
.281
	3.717
.503
.378
	
.503
.378
	1.790
3.029
2.273
	.084
.005
.031


	Sumber : Hasil Penelitian 2026 (Data diolah)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel di atas  diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Persamaan diatas artinya :
1. Nilai Konstanta sebesar 6,654 artinya jika variabel Strategi Operasional (X1) dan Pengaturan Alur Produksi (X2) tidak berubah, maka kemungkinan besar nilai Kualitas Produk (Y) adalah 6,654. Nilai tersebut adalah Kualitas Produk sebelum dipengaruhi oleh kedua variabel independen.
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Strategi Operasional adalah 0,532, artinya setiap kenaikan satu satuan pada strategi operasional akan meningkatkan kualitas produk sebesar 0,532 satuan, asumsi alur produksi tetap tidak berubah.
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Pengaturan Alur Produksi adalah 0,281, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada Pengaturan Alur Produksi akan meningkatkan Kualitas Produk sebesar 0,281 satuan, asalkan variabel strategi operasional tetap tidak berubah
4. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen memiliki koefisien regresi yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi yang digunakan maka Kualitas Produk dari Usaha Konveksi Yameena Kids cenderung semakin baik.

2. Hasil Uji t (Uji Parsial)
	Uji Parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui dampak dari setiap variabel independen, yaitu Strategi Operasional (X1) dan Pengaturan Alur Produksi (X2), terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Produk (Y). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 10.  Hasil Uji t (Uji Parsial)
	Variabel
	T
	Sig
	Keterangan

	
	t hitung
	t tabel
	Hasil
	α  = 5%
	

	Strategi Operasional (X1)
	3.029
	2.048
	.005
	<0.05
	Berpengaruh signifikan

	Pengaturan Alur Produksi (X2)
	2.273
	2.048
	.031
	<0.05
	Berpengaruh Signifikan


   Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  

Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan Menunjukan hasil uji parsial ( uji t ). Berdasarkan hasil pengujian diperoleh informasi berikut :

1. Pengaruh dari strategi operasional (X1) terhadap kualitas produk (Y) menunjukan bahwa variabel strategi operasional (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 3,029 dan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 ( 0,005 < 0,05 ), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Pengaruh signifikan ini membuktikan bahwa pengawasan proses kerja dan konsistensi penerapan standar operasional (SOP) di Yameena Kids secara nyata mampu menekan risiko kesalahan penjahit. Dengan pengawasan yang ketat, kecacatan dominan berupa jahitan tidak rapi/terlepas yang awalnya mencapai 45% dapat diminimalkan karena operator langsung memperbaiki kesalahan di stasiun kerjanya. Jadi, bisa disimpulkan bahwa Strategi Operasional berdampak cukup besar terhadap Kualitas Produk di Konveksi Yameena Kids. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin baik strategi operasional yang digunakan oleh perusahaan, maka Kualitas Produk yang dihasilkan juga akan semakin baik. Menerapkan strategi operasional yang tepat dapat membantu perusahaan mengelola proses produksi dengan lebih baik, memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada, serta mempertahankan kualitas produk secara konsisten. 
1. Pengaruh Pengaturan Alur produksi (X2) terhadap Kualitas Produk (Y) menunjukan bahwa variabel pengaturan alur produksi (X2) memiliki nilai r hitung sebesar 2,273 dan nilai signifikansi sebesar 0,031. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05 ), jadi hipotesis nol (H0), ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Kelancaran pemindahan pola/kain dari stasiun pemotongan ke stasiun penjahitan secara empiris terbukti mengurai penumpukan kerja (bottleneck). Jika alur kerja lancar, penjahit tidak akan terburu-buru mengejar target harian, sehingga kesalahan potong/jahit yang memicu ukuran tidak simetris (30% dari total cacat) bisa dihindari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaturan alur produksi memengaruhi secara signifikan Kualitas Produk di Konveksi Yameena Kids. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan mengatur alur produksi secara baik, proses produksi akan berjalan lancar, kesalahan kerja bisa diminimalkan, dan efisiensi di setiap tahap produksi juga meningkat. Dengan proses produksi yang teratur dan terorganisir, kualitas produk yang dihasilkan dapat tetap terjaga sehingga bisa memenuhi standar yang ditentukan perusahaan. Secara keseluruhan, hasil uji parsial menunjukan bahwa strategi operasional serta pengaturan proses produksi parsial  mempunyai pengaruh yang berarti terhadap kualitas produk. Namun, berdasarkan nilai t hitung yang didapat, strategi operasional berdampak lebih besar dibandingkan pengaturan alur produksi terhadap kualitas produk di Konveksi Yameena Kids.

3. Hasil Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini.
Tabel 11. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig

	Regresion
Residual
Total
	399.406
178.981
578.387
	2
28
30
	199.703
6.932
	31.242
	,000b


    Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah) 

		Berdasarkan Tabel di atas didapatkan nilai F hitung sebesar 31,242 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sementara itu, nilai F tabel sebesar 3,34. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel ( 31,242 > 3,34 ) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ). Hasil pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Strategi Operasional (X1) dan Pengaturan Alur Produksi (X2) secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Produk (Y) di Konveksi Yameena Kids. 

1. Koefisien Determinasi (R2)
	Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kedua variabel independen, yaitu strategi operasional (X1) dan pengaturan alur produksi (X2), dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Kualitas produk (Y).Nilai koefisien determinasi bisa dilihat pada tabel Model Summary yang muncul dari hasil analisis regresi linier berganda. 

Tabel 12. Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.831a
	.691
	.668
	2.528


        Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,691. Ini menunjukkan bahwa variabel strategi operasional (X1) dan pengaturan alur produksi (X2) mampu menjelaskan perubahan kualitas produk (Y) sebesar 69,1%. Sisanya, yaitu 30,9%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. Berdasarkan karakteristik industri konveksi anak, bahwa faktor lain tersebut seperti (1) Jika kain yang datang dari supplier sudah cacat atau susut warnanya, strategi operasional seketat apa pun tidak akan menghasilkan produk yang sempurna. (2) Sering terjadinya kendala teknis pada mesin misalnya jarum patah atau setelan benang longgar yang memengaruhi estetika produk. (3) Mengingat sistem kerja konveksi sering kali menggunakan sistem target harian atau borongan.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian, Usaha Konveksi Yameena Kids disarankan meningkatkan pengendalian mutu melalui penerapan quality control yang lebih baik serta memperbaiki pengaturan alur produksi agar proses produksi lebih efisien dan dapat meminimalkan produk cacat. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang memengaruhi kualitas produk, memperluas objek penelitian, serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

1. Pengaruh Strategi Operasional terhadap Pengaturan Alur Produksi
Strategi operasional berpengaruh positif terhadap kualitas produk karena strategi operasional yang diterapkan dengan baik akan membuat proses produksi lebih efektif dan efisien, sehingga mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar kualitas.
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti karya Umar dkk. (2025), Laksmana dkk. (2025), dan Tiara dkk (2022), yang menunjukan bahwa Faktor Faktor Operasional berdampak besar terhadap pencapaian hasil perusahaan. Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi merupakan dua hal yang terkait erat dalam mendukung kelancaran proses produksi.

2. Pengaruh Pengaturan Alur Produksi terhadap Kualitas Produk
Pengaturan alur produksi berpengaruh positif terhadap kualitas produk karena alur produksi yang terstruktur dapat memperlancar proses produksi, mengurangi kesalahan, serta menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
Temuan penelitian ini juga  sesuai dengan penelitian Tiara dkk. (2022) yang menunjukan bahwa proses produksi berdapampak positif dan signifikan terhadap kualitas produk.  Pengaturan alur produksi yang baik membuat perusahaan lebih mudah mengawasi setiap tahapan pekerjaan. Dengan memiliki langkah kerja yang teratur, proses produksi bisa berjalan lebih tertib, sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan atau pekerjaan yang diulang bisa dikurangi. Selain itu, kelancaran dalam perpindahan bahan serta kerja sama antar bagian produksi membantu mempercepat selesainya produk, sehingga kualitas hasil produksi tetap terjaga sesuai dengan standar yang ditentukan perusahaan

3. Pengaruh Secara Simultan Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi terhadap Kualitas Produk
Strategi oprasional dan pengaturan alur produksi secara simultan berpengaruh positif terhadap kualitas produk. Hal ini menunjukan bahwa penerapan strategi opeasional yang baik dan pengaturan alur produksinyang efektif saling mendukung dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 
Interaksi kedua variabel independen ini digambarkan melalui nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,691. Angka interpretasi ini menjelaskan bahwa gabungan kontribusi dari Strategi Operasional dan Pengaturan Alur Produksi mampu menjelaskan variasi mutu atau kualitas produk Yameena Kids sebesar 69,1%. Sementara itu, sisa variansi sebesar 30,9% dikontribusikan oleh faktor-faktor operasional eksternal lainnya yang tidak diukur dalam model penelitian ini

CONCLUSION

Berdasarkan hasil uraian-uraian di atas hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara Parsial Strategi Operasional Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengaturan Alur Produksi di Konveksi Yameena Kids Bogor. 
2. [bookmark: _Hlk204041148]Secara Parsial Pengaturan Alur Produksi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Produk di Konveksi Yameena Kids Bogor. 
3. Secara Simultan Strategi Operasional Dan Pengaturan Alur Produksi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Produk di Konveksi Yameena Kids Bogor.
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